
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

 1.   Pengertian MP-ASI 

 Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan bentuk 

makanan maupun minuman yang diberikan kepada anak berusia 6–24 

bulan dengan tujuan memenuhi kebutuhan gizinya (Lestiarini & 

Sulistyorini, 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bersama 

Kementerian Kesehatan RI serta Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 

menegaskan bahwa bayi sebaiknya hanya menerima ASI eksklusif 

sampai usia enam bulan. Oleh sebab itu, MP-ASI baru boleh diberikan 

setelah bayi mencapai usia enam bulan ke atas (Riksani, 2012). 

 Status gizi mencerminkan kondisi kesehatan seseorang yang 

dipengaruhi oleh kecukupan asupan makanannya. Masalah gizi pada 

balita berisiko menimbulkan dampak serius pada masa mendatang 

sehingga perlu mendapat perhatian (Anggraeni, 2021). Pengetahuan ibu 

menjadi faktor penting dalam menjaga status gizi anak. Tingkat 

pendidikan turut memengaruhi wawasan gizi seorang ibu, di mana 

semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka semakin baik pula 

pemahamannya mengenai kebutuhan gizi bayi. Hal ini sangat berperan 

terhadap status gizi anak usia 6–24 bulan (Ertiana & Zain, 2023). 

 Kecukupan zat gizi merupakan salah satu faktor utama yang 

berpengaruh pada status gizi bayi. Nutrisi yang diperoleh tubuh terdiri 

dari zat gizi makro maupun mikro. Selain itu, beberapa faktor lain yang 

turut menentukan status gizi bayi antara lain pemberian ASI eksklusif, 

pola pengasuhan, serta kondisi pekerjaan ibu (Anggraeni, 2021). 

 WHO bersama UNICEF merekomendasikan agar bayi hanya 

diberikan ASI eksklusif hingga usia enam bulan, tanpa tambahan 



makanan atau minuman lain. Hal ini dikarenakan produksi ASI biasanya 

mulai menurun setelah bayi melewati usia enam bulan, sementara 

pertumbuhan bayi terus meningkat. Dengan demikian, kebutuhan gizi 

bayi tidak lagi dapat terpenuhi hanya dari ASI, sehingga pemberian MP-

ASI menjadi sangat diperlukan (WHO, 2020). 

 Memasuki usia enam bulan, bayi mengalami percepatan pertumbuhan 

dan perkembangan sehingga memerlukan tambahan nutrisi dari 

makanan pendamping. Pada fase ini, bayi mulai aktif mengembangkan 

kemampuan motorik seperti menegakkan dada, berguling, merangkak, 

duduk, hingga belajar berjalan. Semua aktivitas tersebut membutuhkan 

energi yang lebih besar, sehingga asupan makanan tambahan sangat 

dibutuhkan. MP-ASI berperan penting dalam melengkapi energi serta zat 

gizi yang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

bayi secara optimal (Lestiarini & Sulistyorini, 2020). 

2. Tujuan Pemberian MP-ASI 

 Tujuan utama pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) adalah 

melengkapi kebutuhan nutrisi yang tidak lagi sepenuhnya dapat dipenuhi 

oleh ASI seiring dengan pertambahan usia anak. Sejalan dengan 

perkembangan anak, kebutuhan gizi juga semakin meningkat, sehingga 

penting untuk memperkenalkan MP-ASI sebagai tambahan asupan. 

Selain sebagai pemenuhan nutrisi, pemberian MP-ASI juga berfungsi 

melatih anak mengenal berbagai jenis makanan dengan rasa dan tekstur 

yang berbeda. Proses ini membantu anak mengembangkan 

keterampilan mengunyah, menelan, serta beradaptasi dengan variasi 

makanan yang lebih luas (Amperaningsih et al., 2018). 

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bersama Ikatan Dokter 

Anak Indonesia (IDAI) menegaskan bahwa bayi sebaiknya mendapatkan 

ASI eksklusif hingga berusia enam bulan. Oleh karena itu, MP-ASI hanya 

dianjurkan mulai diberikan ketika bayi mencapai usia 6 bulan atau lebih. 

Pada usia ini, aktivitas bayi semakin meningkat dan kebutuhan gizinya 

juga bertambah sehingga diperlukan asupan tambahan untuk 



mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Semakin bertambah 

usia bayi, semakin cepat pula laju pertumbuhan dan semakin tinggi 

kebutuhan nutrisinya (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

 

3. Waktu Pemberian MP-ASI 

 Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sebaiknya dilakukan 

ketika anak berusia 6 hingga 24 bulan, yaitu saat sistem pencernaannya 

sudah cukup matang untuk menerima asupan tambahan guna 

memenuhi kebutuhan energi yang semakin meningkat. MP-ASI perlu 

diberikan secara tepat waktu (dimulai pada usia 6 bulan) dan juga tepat 

guna, mencakup jumlah, frekuensi, konsistensi, serta jenis makanan 

yang disesuaikan dengan usia anak. Selain itu, tekstur makanan juga 

harus diatur sesuai tahap perkembangan bayi (Aryani et al., 2021). 

Tabel 1. Jadwal Pemberian Makanan Pendamping ASI Menurut Umur, 

Jenis Makanan dan Frekuensi Pemberian 

Umur iBayi Jenis iMakanan Frekuensi 

6 ibulan ASI 

Buah ilunak/sari ibuah 

Bubur i: iBubur itepung iberas imerah 

10-12 ikali isehari 

ikapan idiminta i 

1-2 ikali isehari 

7-8 ibulan ASI i 

Buah-buahan i 

Hati iayam iatau ikacang-kacangan 

iBeras imerah iatau iubi i 

Sayuran i 

Minyak/santapan/alpukat 

Kapan idiminta i 

4-6 ikali 

9-11 ibulan ASI i 

Buah-buahan  

Bubur iatau iroti  

Daging/kacang-

kacangan/ayam/ikan/Kacang itanah 

Kapan idiminta i 

4-6 ikali 



12-24 ibulan ASI i 

Makanan ipada iumumnya, i 

termasuk itelur idengan ikuning i 

telurnya idan ijeruk 

Kapan idiminta i 

4-6 kali 

4. Persyaratan MP-ASI  

 Pemberian iMakanan iPendamping iASI i(MP-ASI) idimulai isejak ibayi 

iberusia i6 ibulan. iHal iini idikarenakan ikebutuhan igizi ibayi iyang isemakin 

imeningkat itidak ilagi idapat idipenuhi ihanya idengan iASI. iMP-ASI 

isebaiknya imemiliki ikandungan inutrisi iyang itinggi, idengan ikadar iserat 

ikasar imaupun ikomponen iyang isulit idicerna iseminimal imungkin, 

ikarena ikelebihan iserat ijustru idapat imengganggu iproses ipencernaan 

iserta ipenyerapan izat igizi (Pattimahu, 2024). 

5. Menu MP-ASI 

 Jenis imakanan iyang idiberikan ikepada ibayi isebagai iMP-ASI iberbeda 

idengan imakanan iorang idewasa. iHal iini idisebabkan ioleh isistem 

ipencernaan ibayi iyang imasih irentan iserta ifungsi imetabolisme iyang 

ibelum ioptimal, isehingga imakanan iyang idiberikan iharus ibenar-benar 

idiperhatikan. iPada iusia i6–9 ibulan, ibayi imulai idiperkenalkan idengan 

imakanan ibertekstur ihalus, iseperti ibubur isusu, ibubur isumsum, iatau 

ipisang iyang isudah idisaring. iSelanjutnya, iketika ibayi iberusia i9–12 

ibulan, imereka isudah idapat imengonsumsi imakanan ilunak iseperti 

ibubur inasi iatau inasi itim (Rostika, et al, 2019). 

 Memasuki iusia i12–24 ibulan, ianak isudah idapat idikenalkan ipada 

imakanan ipadat, imisalnya inasi, ilontong, idan ilauk ipauk isederhana. 

iNamun, iterdapat isyarat ikhusus, iyaitu imakanan itidak iboleh idiberi 

itambahan igaram, igula, ipenyedap irasa, iatau ibumbu iyang iterlalu itajam 

iagar itidak imembebani ifungsi iorgan itubuh ibayi (Harmayani et al., 2019). 

6. Jenis MP-ASI 

    1. Makanan Lumat  

 Makanan ilumat iadalah imakanan iyang isudah idihaluskan iatau 

idisaring, imisalnya isari ibuah iatau ibuah iyang idihaluskan iseperti ipisang 



iambon, ipepaya, ijeruk, idan itomat. iBuah-buahan iini idapat idihaluskan 

imenggunakan isendok, idiblender, iatau idicampur idengan iASI. 

iDianjurkan iuntuk imemberikan isatu ijenis ibuah iselama i2–3 ihari 

iberturut-turut iagar ibayi idapat imengenali irasa idan imerangsang idaya 

iingatnya iterhadap imakanan itersebut (Rahmi et al., 2019). 

 2. Makanan lunak dan lembek  

 Pada iusia i7–8 ibulan, ibayi imulai idiperkenalkan idengan imakanan 

ilain, imisalnya iberas, isayur, idan itelur. iUntuk imengurangi irisiko ialergi, 

ipemberian itelur isebaiknya idimulai idari ibagian ikuningnya iterlebih 

idahulu. iMakanan iini idapat idihaluskan idengan icara idiulek, idiblender, 

iatau idisaring, ikemudian idicampurkan idengan iASI iseperti ibubur isusu. 

iMemasuki iusia i8–9 ibulan, imakanan itidak iperlu ilagi idisaring, itetapi 

idibuat idengan itekstur iyang ilebih ikasar. iMakanan iini idapat idiberikan 

itiga ikali isehari, icontohnya inasi itim isayuran (Gatot, 2017). 

3. Makanan Keluarga 

Setelah iberusia i12 ibulan, ianak idapat idiperkenalkan idengan imakanan 

ikeluarga iseperti inasi idengan ilauk ipauk isederhana, isayuran, iserta 

ibuah-buahan.  

4. Makanan bayi kemasan 

Selain iitu, iterdapat iMP-ASI iinstan iyang idijual idalam ibentuk ikemasan, 

iseperti ikarton, isachet, imaupun ikaleng. iContohnya iproduk ibubur ibayi 

iberas imerah.  

5. Makanan Selingan  

 Makanan selingan berguna bagi anak yang memiliki kesulitan makan 

atau tidak menghabiskan porsi utama. Salah satu contohnya adalah 

arem-arem berisi sayuran yang mengandung gizi cukup lengkap 

sehingga dapat menunjang kebutuhan nutrisi anak (Rahmi et al., 2019). 



B. Pengetahuan  

    1. Pengertian Pengetahuan 

 Pengetahuan imerupakan ihasil idari iproses ipengindraan imanusia, 

iyaitu ikemampuan iseseorang imengenali isuatu iobjek imelalui iindera 

iyang idimilikinya iseperti imata, itelinga, ihidung, idan isebagainya. iProses 

iini idipengaruhi ioleh itingkat iperhatian iserta ipersepsi iterhadap iobjek 

itersebut. iSebagian ibesar ipengetahuan iseseorang ibiasanya idiperoleh 

imelalui iindera ipenglihatan i(mata) idan ipendengaran i(telinga). iTingkat 

ipemahaman iatau ipengetahuan iterhadap isuatu iobjek idapat ibervariasi 

iantara iindividu isatu idengan ilainnya i(Eko, 2019). 

2. iFaktor-faktor iyang iMempengaruhi iPengetahuan i 

 Menurut i(Notoatmodjo, 2007), iterdapat isejumlah ifaktor iyang idapat 

imemengaruhi ipengetahuan iseseorang, iantara ilain: 

a. iPendidikan i 

 Pendidikan imerupakan iproses ipembelajaran iseumur ihidup iyang 

iberperan idalam imembentuk isikap, ikarakter, iserta ikemampuan 

iindividu, ibaik idi idalam imaupun idi iluar isekolah. iNamun, ibukan iberarti 

iseseorang itanpa ipendidikan iformal itidak imemiliki ipengetahuan isama 

isekali. iPengetahuan idapat idiperoleh imelalui ipengalaman iserta 

iinteraksi idi iluar ilembaga ipendidikan iformal. iPemahaman iseseorang 

iterbentuk idari idua isisi, iyakni ipositif idan inegatif, iyang ikeduanya 

iberkontribusi iterhadap icara ipandang iseseorang. iSemakin ibanyak 

ipengetahuan ipositif iyang idimiliki, isemakin ibaik ipula isikapnya iterhadap 

isesuatu. iPengetahuan imenjadi ikomponen ipenting iyang imemengaruhi 

iperilaku imanusia, ikarena iberbagai ipenelitian imembuktikan ibahwa 

itindakan iyang idilandasi ipengetahuan icenderung ilebih iefektif idan 

ikonsisten idibandingkan iyang itidak i(Lickona, 2022). 

b. iUsia i 

 Perbedaan iusia imemengaruhi ikemampuan iindividu idalam iberpikir, 

imemahami, idan imengenali ipola. iSeiring ibertambahnya iusia, ipemikiran 



idan ipemahaman iseseorang ijuga isemakin imatang, isehingga 

ipengetahuan iyang idimiliki imeningkat. iPada imasa iparuh ibaya, iindividu 

ibiasanya iaktif idalam ikegiatan isosial idan ikomunitas, iyang imendukung 

iadaptasi iketika imemasuki iusia ilanjut. iSelain iitu, ipada itahap iini 

iseseorang ilebih ibanyak imeluangkan iwaktu iuntuk imembaca idan 

imemperluas iwawasan i(Suralaga, i2021). 

c. iAdat iistiadat idan iekonomi 

 Kebiasaan iatau itradisi iyang idilakukan imasyarakat itanpa 

imempertimbangkan ibenar iatau isalah idapat imemperluas ipengetahuan 

iindividu. iSelain iitu, itingkat isosial iekonomi ijuga isangat iberpengaruh 

ikarena ikondisi iekonomi imenentukan iakses iterhadap ifasilitas 

ipendidikan idan iinformasi. iDengan iakses iyang ibaik, iseseorang ilebih 

imudah imemperoleh ipengetahuan i(Muzdalia iet ial., i2022). 

d. iLingkungan iHidup i 

 Lingkungan imerupakan isegala isesuatu iyang iberada idi isekitar 

iindividu, ibaik iaspek ifisik, ibiologis, imaupun isosial. iLingkungan idapat 

imemberikan ipengaruh ibesar iterhadap iproses iperolehan ipengetahuan, 

ibergantung ipada ibentuk iinteraksi iyang iterjadi. iCara iseseorang 

imemaknai iinteraksi idi ilingkungannya iakan imenentukan isejauh imana 

ipengetahuan iitu idiperoleh i(Firdaus, 2018). 

e. iPengalaman i 

 Pengalaman imerupakan isalah isatu isumber iutama idalam 

imemperoleh ipengetahuan. iMelalui ipengulangan idalam imenghadapi 

isuatu imasalah, iseseorang idapat imenemukan isolusi ibaru idan 

imemperoleh ipemahaman iyang ilebih ibaik. iPengalaman idi idunia ikerja, 

imisalnya, imemberikan ipengetahuan ipraktis, iketerampilan ikhusus, 

iserta ikemampuan idalam ipengambilan ikeputusan iyang imencerminkan 

ipola ipikir iilmiah, ietis, idan iterintegrasi idengan isituasi inyata i(Hendrawan 

et al., 2019). 



3. iTingkat iPengetahuan 

 Pengetahuan iyang icukup ididalam idomain ikognitif imempunyai i6 

itingkat iyaitu i: i 

 i ia. iTahu i(Know) i 

 Tahu ididefinisikan isebagai iproses imengingat ikembali iinformasi 

iyang isudah iada isetelah imelihat isesuatu. iContohnya: imenyadari 

ibahwa ibuah itomat ikaya iakan ivitamin iC, idan ilain-lain. iUntuk imenilai 

iapakah iseseorang imemiliki ipengetahuan itentang isesuatu, ibisa 

idigunakan ikata ikerja iseperti: imemilih, imelingkari, imenyebutkan, 

imengidentifikasi, imenanamkan, imendaftar, imemasangkan, imeringkas, 

imengingat, imelaporkan, imemilih, idan imenyatakan i(Sofiyati, i2023). 

 i ib. iMemahami i(Comprehension) 

 Memahami isesuatu itidak ihanya iberarti imengetahui iobjek itersebut 

iatau isekadar imampu imenyebutkannya. iSeseorang iharus imampu 

imenjelaskan idengan itepat imengenai iobjek iyang idipahami. iSebagai 

icontoh, iorang iyang imemahami icara ipencegahan ipenyakit idemam 

iberdarah itidak ihanya imenyebutkan ilangkah i3 iM i(mengubur, 

imenguras, idan imenutup), itetapi ijuga iharus idapat imenjelaskan ialasan 

idibalik itindakan imenutup idan imenguras itempat-tempat ipenampungan 

iair. iUntuk imengukur itingkat ipemahaman iini, ikita idapat imenggunakan 

ikata-kata iseperti: imendeskripsikan, imendiskusikan, imembedakan, 

imengestimasi, imenjelaskan, imenggeneralisasi, imemberikan icontoh, 

imenemukan, imengenali, idan imerangkum i(Sari iet ial., i2016). 

 i ic. iAplikasi i(Application) i 

 Aplikasi idiartikan iketika iseseorang iyang itelah imengerti itentang 

isuatu iobjek ibisa imenggunakan iatau imenerapkan iprinsip iyang imereka 

iketahui ike isituasi ilain. iContohnya, iseseorang iyang imemahami 

imetodologi ipenelitian iakan idengan imudah idapat imenyusun iproposal 

ipenelitian idi iberbagai itempat, idan ilain-lain. iBeberapa ikata ikerja iyang 

ibisa idigunakan iuntuk imenilai itingkat iini iantara ilain imenerapkan, 



imemperagakan, imenggambarkan, imenafsirkan, imengubah, 

imenyusun, imerevisi, imemecahkan, idan imenggunakan. i(Sofiyati, 

2023). 

 i id. iAnalisis i(Analysis) i 

 Analisis imerupakan ikemampuan iindividu iuntuk imerinci idan/or 

imemisahkan, ilalu imencari ihubungan iantara ibagian-bagian iyang iada 

idalam isuatu imasalah iatau iobjek iyang idikenali. iTanda ibahwa 

ipengetahuan iseseorang itelah imencapai ilevel ianalisis iditunjukkan 

iketika iorang itersebut imampu imembedakan, imemisahkan, 

imengelompokkan, iserta imembuat idiagram imengenai ipengetahuan 

iterhadap iobjek itersebut i(Nurdin et al., 2020). 

 i ie. iSintesis i(Synthesis) i 

 Sintesis imenggambarkan ikemampuan iindividu iuntuk imerangkum 

iatau imenghubungkan ielemen-elemen ipengetahuan iyang idimiliki 

isecara ilogis. iDengan ikata ilain, isintesis iadalah ikemampuan iuntuk 

imenciptakan iformulasi ibaru idari iyang isudah iada. iContohnya, 

iseseorang idapat imembuat iringkasan imenggunakan ikata-kata iatau 

ikalimat isendiri imengenai iinformasi iyang itelah idibaca iatau ididengar, 

iserta idapat imenarik ikesimpulan idari iartikel iyang idibaca. iBeberapa 

ikata ikerja iyang isesuai iuntuk itingkat iini imeliputi imengkategorikan, 

imenggabungkan, imengumpulkan, imengkorelasikan, imerancang, 

imerencanakan, imenghasilkan, imemadukan, imengatur iulang, imerevisi, 

idan imerangkum i(Sari et al., 2016). 

 i i if. iEvaluasi i(Evaluation) i 

 Mengevaluasi iberkaitan idengan ikemampuan iseseorang iuntuk 

imelakukan ijustifikasi iatau ipenilaian iterhadap isuatu iobjek itertentu. 

iPenilaian iini iberdasar ipada ikriteria iyang iditentukan isendiri iatau inorma-

norma iyang iberlaku idi imasyarakat. iMisalnya, iseorang iibu idapat 

imenentukan iapakah iseorang ianak imengalami imalnutrisi iatau itidak, 

idan iseseorang ibisa imenilai iberbagai imanfaat idari iberpartisipasi idalam 



iprogram iKB. iPengukuran itingkat iini ibisa imenggunakan ikata ikerja 

iseperti imenaksir, imengkaji, imenyimpulkan, imengkritik, imendebat, 

imempertahankan, imenimbang idan imembenarkan i(Lestari, 2016). 

iKategori ipengetahuan ibisa idibagi idalam itiga ikelompok: ibaik, icukup, 

ikurang. iCara ipengkategorian idilakukan idengan imenetapkan icut ioff 

ipoint idari iskor iyang itelah idijadikan ipersen. iUntuk ikesegaraman imaka 

idi isini idianjurkan imenggunakan icut ioff ipoint isebagai iberikut 

Tabel 2. Kategori Pengetahuan Ibu 

Kategori Pengetahuan Skor 

Baik 80% - 100% 

Cukup 73% - 80% 

Kurang < 73% 

Sumber : Ali Khomsan, 2000 dalam Damansyah, 2015 

C. Sikap  

     1.  Definisi Sikap  

 Sikap merupakan kondisi individu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak atau berperilaku dalam interaksi sosial dengan emosi tertentu 

saat menghadapi objek, situasi, atau keadaan di sekelilingnya. Di 

samping itu, sikap juga menunjukkan kesiapan untuk memberikan 

respon yang bisa bersifat positif atau negatif terhadap objek atau 

keadaan (Psychoshare, 2014).  

 Sikap merupakan kondisi individu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak atau berperilaku dalam interaksi sosial dengan emosi tertentu 

saat menghadapi objek, situasi, atau keadaan di sekelilingnya. Di 

samping itu, sikap juga menunjukkan kesiapan untuk memberikan 

respon yang bisa bersifat positif atau negatif terhadap objek atau 

keadaan (Lestariani et al., 2020).  

 Seseorang yang tidak menyukai sesuatu cenderung menunjukkan 

sikap negatif dan menjaga jarak. Selain melalui tindakan, sikap juga bisa 



dilihat dari pengetahuan, keyakinan, dan emosi terhadap objek tertentu. 

Dengan demikian, sikap dapat dinilai karena kita dapat mengamati sikap 

seseorang dari hal-hal yang telah disebutkan (Prawirohardjo, 2009). 

Sikap adalah kumpulan pandangan dan keyakinan seseorang tentang 

objek atau situasi yang cukup stabil, yang diiringi perasaan tertentu, serta 

menjadi dasar bagi individu tersebut untuk bereaksi atau bertindak 

dengan cara yang dipilihnya (Walgito, 2011). 

2. Komponen Sikap  

Sikap terdiri dari tiga elemen utama: 

a). Keyakinan, pandangan, ide, dan pemahaman mengenai suatu hal 

b). Perasaan emosional atau penilaian terhadap suatu hal 

c). Kecenderungan untuk melakukan tindakan.  

Struktur sikap terbentuk dari tiga elemen yang saling mendukung yaitu: 

(Azwar, 2013) 

 1) Komponen kognitif (Congnitive)  

 Dapat disebut juga komponen perseptual, yang berisi kepercayaan 

individu Kepercayaan tersebut berhubungan dengan hal-hal bagaimana 

individu mempersepsikan terhadap objek sikap, dengan apa yang dilihat 

dan diketahui (pengetahuan), pandangan, keyakinan, pikiran, 

pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, dan informasi dari orang lain.  

 

 2) Komponen Afektif (Komponen Emosional)  

 Komponen ini menunjukkan pada dimensi emosional subjektif 

individu, terhadap objek sikap, baik yang positif (rasa senang) maupun 

negatif (rasa tidak senang). Reaksi emosional banyak dipengaruhi oleh 

apa yang kita percayai sebagai sesuatu yang benar terhadap objek sikap 

tersebut.  

 3) Komponen konatif  



 Disebut juga komponen perilaku, yaitu komponen sikap yang 

berkaitan dengan predisposisi atau kecenderungan bertindak terhadap 

objek sikap yang dihadapinya.  

3. Fungsi Sikap  

Menurut katz (dalam Walgito, 2011) terdapat lima fungsi sikap sebagai 

berikut :  

 a. Fungsi pengetahuan  

 Sikap membantu kita untuk menginterpretasi stimulus baru dan 

menampilkan respon yang sesuai. Contohnya, karyawan baru harus 

diberi informasi sebelum masuk kerja, agar selalu ramah dan santun 

terhadap setiap klien, agar kerja sama bisa lebih maksimal dan terjaga.  

 b. Fungsi identitas  

 Sikap terhadap kebangsaan Indonesia (nasionalis) yang kita nilai 

tinggi, mengekspresikan nilai dan keyakinan serta mengkomunikasikan 

“siapa kita”. Dalam pertemuan resmi antar masyarakat Indonesia dengan 

luar negeri, orang Indonesia memakai kebaya atau batik untuk 

mencerminkan budaya dan identitas kita sebagai rakyat Indonesia. 

  c. Fungsi harga diri  

 Sikap yang kita miliki mampu menjaga atau menigkatkan harga diri 

.Misalnya, ketika ada perkumpulan yang mengharuskan kita berhadapan 

dengan banyak orang, sikap kita harus tetap terjaga untuk menjaga 

harga diri.  

 d. Fungsi pertahanan diri (ego defensive)  

 Sikap berfungsi melindungi diri dari penilaian negatif tentang diri 

kita.Misalnya, sikap kita harus tetap ramah terhadap atasan sekalipun 

kita tidak suka padanya, agar kita tetap terus bekerja di perusahaannya.  

 e. Fungsi memotivasi kesan (impression motivation)  



 Sikap berfungsi mengarahkan orang lain untuk memberikan penilaian 

atau kesan yang positif tentang diri kita. Contohnya, menjaga sikap 

seperti 15 bahasa tubuh ketika pertama kali masuk ke lingkungan baru 

agar memberi kesan baik dan positif.  

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap  

 Dalam interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu 

terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Diantara berbagai 

faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah: 

1) Pengalaman pribadi 

 Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi 

harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut melibatkan faktor 

emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan 

pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama berbekas.  

 2) Kebudayaan 

 B.F.Skinner menekankan pengaruh lingkungan (termasuk 

kebudayaan) dalam membentuk kepribadian seseorang. Kepribadian 

tidak lain daripada pola perilaku yang konsisten yang menggambarkan 

sejarah reinforcement (penguatan, ganjaran) yang dimiliki. Pola 

reinforcement dari masyarakat untuk sikap dan perilaku tersebut, bukan 

untuk sikap dan perilaku yang lain.  

3) Orang lain yang dianggap penting 

 Pada umumnya, individu bersikap konformis atau searah dengan 

sikap orang orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan ini antara 

lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.  

4) Media massa 

 Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa seperti televisi, 

radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan 



kepercayaan orang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal 

tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa informasi tersebut, apabila 

cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam mempersepsikan dan 

menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.  

5) Institusi Pendidikan dan Agama 

 Sebagai suatu sistem, institusi pendidikan dan agama mempunyai 

pengaruh kuat dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya 

meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat 

keagamaan serta ajaran-ajarannya.  

6) Faktor emosi dalam diri 

 Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan 

pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap 

merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai 

semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme 

pertahanan ego. Sikap demikian bersifat sementara dan segera berlalu 

begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang 

lebih persisten dan lebih tahan lama. contohnya bentuk sikap yang 

didasari oleh faktor emosional adalah prasangka. (psychoshare, 2014)  

5. Pengukuran Sikap  

 Pengukuran sikap dengan menggunakan skala Likert, dikenal dengan 

tehnik “Summated Ratings”. Responden diberikan pertanyaan-

pertanyaan dengan kategori jawaban yang telah dituliskan dan pada 

umumnya 1 sampai dengan 5 kategori jawaban. Sangat setuju (5), setuju 

(4), ragu-ragu (3) tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1), nilai 5 adalah 

hal yang menyenangkan dan nilai 1 adalah tidak menyenangkan.Sikap 

ibu dinyatakan dalam bentuk tinjauan kontinum sehingga dapat diketahui 

seberapa besar sikap ibu, apakah terletak pada kategori baik, cukup, 



kurang atau sangat tinggi dapat diketahui dengan menggunakan 

interpretasi menurut (Ridwan, 2009). 

Kriteria interpretasi skor :  

a) Baik : jika responden dapat menjawab benar 70%-100% pertanyaan.  

c) Kurang : jika responden dapat menjawab benar <70% pertanyaan. 

D. Definisi Operasional  

Tabel 3. Definisi Operasional 

No  Variabel Definisi Alat Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

1. 

Tingkat 

Pengetahuan 

Ibu 

(Usia, 

Jumlah, 

Frekuensi, 

Tekstur, 

Jenis 

Makanan) 

Pemahaman 

ibu tentang  

segala 

sesuatu 

yang 

diketahui 

tentang 

makanan 

yang dapat 

diberikan 

kepada 

baduta 

antara usia 6 

dan 24 bulan 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

nutrisi selain 

ASI. 

 

Wawancara 

Pengetahuan ibu 

tentang pemberian 

MP-ASI pada baduta 

yang diperoleh 

dengan 

pengetahuan Ibu 

melalui kuesioner 

dengan 15 

pertanyaan 

dikategorikan 

menjadi 3, yaitu:        

1. Pengetahuan Baik 

: 80%-100% dari 

total skor (≥ 12  

point) bila 

responden 

menjawab 

pertanyaan 

sebanyak 12-15 

pertanyaan dengan 

benar.                          

2.Pengetahuan 

Cukup : 73 %-80 % 

dari total skor (9-11 

point) bila 

Kuesioner Ordinal 



responden 

menjawab 

pertanyaan 

sebanyak 9-11 

pertanyaan dengan 

benar.            

3.Pengetahuan 

kurang : < 73% dari 

total skor (≤ 8 point) 

bila responden 

menjawab sebanyak 

1-8 pertanyaan 

dengan benar  

(Khomsan, 2000 

dalam (Ali Khomsan, 

2000 dalam 

Damansyah, 2015). 

2. 

Sikap Ibu 

(Usia, 

Jumlah, 

Frekuensi, 

Tekstur, 

Jenis 

Makanan) 

Sikap ibu 

adalah 

respon ibu 

dalam 

memberikan 

Makanan 

Pendamping 

ASI (MP-

ASI) sesuai 

standar 

kepada 

baduta 6-24 

bulan untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

gizinya 

selain ASI. 

 

Wawancara 

pengukuran sikap 

menggunakan skala 

likert. Hasil skala ini 

diberi pembobotan 0 

bila responden 

menjawab tidak 

setuju  dan 1 bila 

responden 

menjawab setuju 

dan dimana hasil 

tanggapan 

responden diperoleh 

dari jawaban 10 

pertanyaan dalam 2 

kateori yakni Setuju 

(S), Tidak setuju 

(TS), 

kriteria objektif sbb : 

1. Baik (positif) : bila 

total skor jawaban 

responden yang 

benar ≥ 70%      

2. Kurang (negatif) : 

bila total skor 

Kuesioner Ordinal 



jawaban responden 

< 70% (Sugiyono, 

2011). 

3. 

Praktek 

Pemberian  

Makanan  

Pendamping  

ASI (MP-ASI) 

pada bayi 

usia 6-24 

bulan (Usia, 

Jumlah, 

Frekuensi, 

Tekstur, 

Jenis 

Makanan)  

Praktek 

pemberian 

Makanan 

Pendamping 

ASI (MP-

ASI) adalah 

tindakan 

atau perilaku 

ibu dalam 

memberikan 

Makanan 

Pendamping 

ASI (MP-

ASI) kepada 

bayi usia 6–

24 bulan. 

Wawancara 

Pemberian MP-ASI 

yang diperoleh 

dengan menjawab 

pertanyaan 

menggunakan  

kuesioner dari 15 

pertanyaan 

dikategorikan 

sebagai berikut :  

a. Baik : 80%-100%  

dari total skor (≥ 12  

point) bila  

responden menjawab 

pertanyaan sebanyak 

12-15 pertanyaan 

tentang praktek 

pemberian makanan  

pendamping ASI (MP-

ASI)  dengan benar.       

b. Sedang : 73% - 

80% dari total skor (9-

11 point) bila 

responden menjawab 

pertanyaan sebanyak 

9-11 pertanyaan 

tentang praktek 

pemberian makanan  

pendamping ASI (MP-

ASI dengan benar.                     

c. Kurang : <73% dari 

total skor (≤ 8 point) 

bila responden 

menjawab sebanyak 

Kuesioner  Ordinal  



1-8 pertanyaan  

tentang praktek 

pemberian makanan  

pendamping ASI (MP-

ASI dengan benar. 

(Arikunto, 2010) 

 

 

 


